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Red. 

Alih-alih doktrin niardawa 
dikembangkan sebagai bentuk 
keniscayaan interaksi sosial 
masa kini. mungkin akan lebih 
ban yak merugi kan di ri sen di ri. 
Pa alnya. unruk mengaktuali 
sasikan 'busana kepandaian ' itu 
tidaklah . ama dengan ituasi 
jiwa zaman lalu. Zaman di 
rnana kehidupan masyarakat di 
gerakkan kebiasaan penuh eti 
ka. pen uh tata krarna. dan pedo 
man ajaran dharina meresap di 
seluruh sendi kehidupan. Pada 
saat i tu, tradisi kepandaian 
diaktualisasikan dengan cara 
111a rdawa, pen uh kerendahan 
hati. amun. pada zaman born 
menjadi alat arnpuh arogansi 
mayoritas. inardawa sebagai 
'busana kepandaian' meng 
al am i tantangan ti dak kec i I. 
Siapa yang mengetahui bahwa 
seseorang pandai kalau tidak 
mengaktual isasikannya secara 
vulgar pada media the third 
oralitv'l Zaman kelisanan ge 
lombang ketiga dengan perang 
kat teknologi internet? Dengan 
media sosial yang telah merarn 
bah golongan rakyat jelata? 

WARTAM edisi ini. men 
coba mendebat mardawa yang 
melahirkan konsepsi ... ec!a 
ngaden awak bis a ... yang se 
ol ah membiarkan seseorang 
bersembunyi di balik 'kebodoh 
annya' ketimbang takut diang 
gap sombong karena menyiar 
kan 'kepandaiannya'. 

Pengendalian diri dengan 
cara niardawa a tau rendah hati. 
tidak sombong. dan berpikiran 
jernih itu. apakah relevan de 
ngan kehidupan sosial kemas 
yarakatan masa kini yang ins 
tantif. hedoni tik. konsumtif, 
dan vu lgari sti k sekarang in i? 
Apakah produk budaya pikir 
mardawa eperti di lantunkan 
dalam gagendingau (dolanan) 
pup uh Ginada ... ec!a ng aden 
awak bisa ... ma ih relevan 
diaplika ikan dewasa ini? 
Apakah busana 'kerendahan ha 
ti' rnasih relevan sebagai 'busana 
kepandaian · epeni dinyatakan 
Kakawin Nitisastra'l 

Konon katanya. wedawakva 
merumuskan bahwa sesungguh 
nya musuh sejati manusia tak 
jauh dari dirinya sendiri. bahkan 
1/ICI/HlrG ri hawak tonggwanva. 
Ponca 111a. sad ripu. sad atatavi. 
sapta timira. dasa ma/a. dasen 
driva. dan lain-lain merupakan 
mu uh-mu. uh yang . e ungguh 
nya melekat dalam diri endiri. 

wedawakya pula yang me 
rumuskan b ah w a imunisasi 
untuk menaklukkan musuh-rnu 
suh itu bisa dilakukan dengan 
brata . Secara harafiah. brata 
berarti 'ti ndakan pengendal ian 
diri ·. Mc rd awa yang berarti 
'rendah hati' merupakan salah 
satu tindakan pengendalian diri 
dari sepuluh brata (dasa w1111a 

brat a i untuk menyirnakan 
musuh-rnusuh di dalarn diri. 

Mardawa 

Bencingah 



Wartam/edisi39/Mei/2018/2 

Bhoga 
makanan. Bisa diklasifikasikan hewani, nabati dan 

unsur air, dengan aneka kandungan baik protein, 
karbohidrat, mineral, alkohol dan aneka rasa (sad rasa), 
manis, pahit, asam, asin, pedas, sepat. Ragam tumbuhan 
dan hewan ini dirnasak, diramu, diracik dan ditata 
menjadi santapan untuk kesehatan. 

Bhima 
kuat, besar, pernberani, menakutkan. Sifatnya di 

dominasi rajasika sehingga agresif, menyerang, tak gentar 
dan dinamis seperti Shima putra kedua Pandu dalam 
Mahabharata dengan ciri khas perka a, senjata gada 

Bhisama 
: yang menakutkan, berbahaya. Secara semantik terus 
mengalami perubahan arti bisama aturan bertingkah laku 
yang memberikan ancamanjika melanggar yang bersifat 
religius bahkan berubah menjadi peraturan yang 
berkaitan dengan agama Hindu. Kini PHDI telah banyak 
melahirkan Bhisama khu usnya tentang kesucian Pura. 

Wartamologi 

Redaksi menerima naskah& photo yang sejalan 
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war am 
media pengemban dharma 

Bhiksukapaksa 
: paham tentang ajaran kelepasan keduniawian. Pengikut 
ajaran ini benar benar mengasingkan diri dari dunia 
material denganjalan melakukan tapa brata yoga samadhi 
di tengah hutan, memahami hakekat diri, mencari unruk 
dan un tuk manunggal dengan Brahman. Paham 
memandang material bersifat maya karenanya dilepaskan 
dengan jalan samadhi. 

Kinnaran vanaran matsvan vlvldhamsca vlhangamnn 
pasun mrgan manusvumsca vvulam scobhaya todatah. 
Kelompok kinnara kera. ika. herhagaijenis hunmg. hewan 
ternak; rusa. 11u11111sia. don binatang bergip,i duo bons. 

ft:HH~l'l<l·•kt<llf.:q~ttm ~ I 
4~4."ll1_Sll1•<1i!ll ~ ~ ~: 11~~11 

31T~m~Ull~ 
~ <1BlT 'q ;i ~ 

~~~II 

~'!T<_!~~<ltrl 
3la~, q"Tif'I ~tvr '!.~ 

m<{m<{~«n'<Wn'J.1'«tl 
~<{><! vi:: ~ ef<l'i1 
~fi~~:11 

;i<q)~ffiR~:~I 
~ mcri\ 11~11 

Sama Weda 

a no agne vayovrdharn raylm pavaka samsyarn 
rsva ca na upamate purusprham suniti 
suyasastrarn. 

Waltai Agni }·[111g Suci. berilah kanii kekavaan don 
kemakmuran diantara manusa don memperkuat 
kehidupan Berkahilah kami. Wahai Penolong. 
Engkau Yang memiliki harapan. Yang lebih mulia 
111ela/11i kebenaran'(Rgveda VJ/1.60. I I. Pe110/011g: I 
Yang baik hati) 

At h a r wa \Veda 

rvarnagne yatudhananupabaddham iha vaha, 
athaisasamindro vajrenapi sirsani vrscatu 

apakah engkau wahai Agni. yang membawo keniari 
ahli-ahli peromal itu: kemudian biarkanlah Indra 
dengan petirnya menghancurkan kepala-kepola 
niereka (api-vrase). 

Yaj u r \Veda 
Agne verhotram ver duryamavatam tvam 
dhavaprthivi svistakrddcvebhva indra ajyen 
havisa bhutsvaha sam jyotlsa jyotih. 

O Agni menjalankan kantor Hora. mengambil 
sendiri rugas dari seseoraug utusau. Sorga dan 
bumi utenjaga engkau! k/enjagamu bumi dan sorga. 
Semoga lndra dengan mentega yang 
dipersembahkan ini. pembuat pada tuhan dari 
oblasi yang tu/ii. · Svalia! Biarkan cahava menvatu 
dengan cahaya. 

Rg. \\·eda 

Tarn tva vajcsu vajinam vajayamah satakrato, 
dhananam inclra satavc, 

}t', Tuhan! sebagai perwnjudan kegiatan tanpa 
pamrih. kami menyeru-Mu dalam perjuangan hidup 
yang kejain ini untuk mencapai keberlrasilon dan 
kemakmuran sejati 



Wartan 

mengata 
sebuah 
suatu y; 
komodi 
modi ti. 
(2004) I 

modifik 
perubah 
komodi 
bungan 
politik. 
dalam r 
dan bah 
yang ak 
melenia 
cia/ cha 
kan da 
(cllftun 
kehidup 
ngaruh J 
prrnsrp 
lektual I 
ini suda 
ma yan 
wisata c 
sebata 
rnengar 
spiritua 
goyah. 
(Bp.9: 
posting 
kecewa 
di Pura - 
ternu : ·1 

De\\ 
sangat 
berbaga 
orang I 

\ 

J 
' 
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KOMODIFfKASI 
arnun, rnanusia tidak bisa 

rnelepaskan diri dari aspek eko 
norni. menurut Pi Jiang (2003: 18) 

rnuinya, kesengsaraan dirinya 
akan hilang .(wirarna 14:2). Air 
hampul wyaktining tat ta purana 
paga1re Sanghyang Indra 
prasasta/ Neunikala bvatitan 
krethayuga wekasan sa mpun 
kalungha/ Dwaparekana gatinva 
wekasan aliwat dura tan 11"1"i11g 
lawasnya/Mangke rehnvan teka 
tang Kal iyuga winuwus dus 
pawretyantbek ing rat// Tirtha 
Ernpul iru sebenarnya rncnurut 
Purana Tattwa adalah hasil karya 
Hyang Indra, telah dikenal luas/ 
dahulu setelah zaman Kretayuga, 
kemudian Tretayuga berlalu/ 
diganti dengan Dwaraparayuga. 
juga telah liwat sangat Jama dan 
tidak bisa dihitung larnanya/ 
sekarang datanglah apa yang 
disebut Kaliyuga, ketika pikiran 
rnanusia di dunia tidak teratur/i' 

Tirtha Ernpul adalah t rnpat 
yang sangat suci, tempat ber 
kumpulnya air suci yang sangat 
dibutuhkan olch manusia di 
dalam kehidupan ini. Pada za 
man Kaliyuga ketika kesern 
rawutan fikiran manusia tidak 
terkendali, sudah sewajarkan 
kita mernelihara air suci 1111 
dengan sebaik baiknya demi ke 
sejahteraan manusia, 

maupun rumahnya rnasing-ma 
s i ng kerap kali nun as tirth a 
anvar di pura tirtha Empul ini. 

Para Yogi a tra yang telah 
rnenuntun urnat Hindu di Bali 
tentang spiritual juga banyak 
yang telah rnemanfaatkan tirtha 
Empul sebagai tempat untuk 
menuangkan idea kreatif beliau 
tentang kesucian air di tirtha 
Ernpul ini. Seperti misalnya 
Dang Hyang lirartha dalam 
karya sastra beliau Kakawin Ma 
yantaka ada menyebutkan ten 
tang kekuatan magis dan kasiat 
air di tampat ini. Dalarn Kaka 
win Mayantaka ada disebutkan 
demikian: Airampul ponga 
ranya denku lingnira marapati 
kateka tekeng he/em ika/ Aryan 
teki pawitraning parama tirtha 
saphala gumawe suka parimita/ 
Mon sang brahmana yan ksi 
n a t rya ku neng ma h asa-h asa 
lanadvusa sting arahup/ Mukta 
k/esa sarira punva guna labda 
tinemu nira papapataka liilang/ 
/. Tirtha Empul namanya olehku, 
demikian sabda Bhatara Indra. 
rnulai sekarang sarnpai di ke 
mudian hari/ sungguh amat suci 
dan utama keadaan tirtha ter 
sebut membuat senang, tak ada 
menandingi/ jika sang Brahmana 
ksatriya pergi mandi atau cuci 
rnuka di sana/ kekotoran dirinya 
akan hi Jang, kebajikan dan nilai 
nilai kedharmawan akan dire- 

Tirtha Empul adalah suatu 
wilayah dataran tinggi yang sejuk 
berada di tengah-tengah pulau 
Bali, banyak parapemedek yang 
beragama Hindu berkunjung ke 
tempat ini untuk rnendapatkan air 
suci, keberadaan tirtha empul 
yang berlokasi di desa Manuka 
ya, Kecamatan Tampaksiring, 
Kabupaten Gianyar. Di sekitar 
daerah suci ini juga ditemukan 
beberapa sumber air seperti tirtha 
Mengening dan juga aliran su 
ngai Pakrisan yang sangat ter 
kenal itu. Permandian tirtha Em 
pul dibangun pada bulan /sasih 
kapat, tahun icaka 884, sekitar 
bulan Oktober tahun 962 Ma 
sehi. Adanya batu yang berben 
tuk cangkang keong memenuhi 
kolarn patirtan dan airnya yang 
sangat disucikan oleh perneluk 
Hindu. Ada ekitar 33 pancoran 
yang berderet dari barat ke timur 
dengan ka iat masing-rnasing, 
nama pancuran antara lain pan 
curan pernbersihan, pancuran 
sudamala, pancuran cetik. tirtha 
pengentas, tirtha palebur dan 
yang Jainnya. Ada sekitar 14 
pancuran yang berfungsi untuk 
pembersihan, 2 jenis pancuran 
untuk pelebur, dan ada ekitar 6 
pancuran untuk upakara yadnya. 
disinilah para pemedek Hindu 
melakukan pangelukan. Bagi 
masyarakat Hindu yang melaku 
kan upacara yadnya di merajan 

Tirtha Empul 



beberapa wisatawan yang pura 
pura tidak mengetahui aturan 
yang dimiliki dalarn tempat suei 
itu. Peristiwa tentang wisatawan 
yang masuk pura tanpa menge 
tahui aturan yang jelas ma uk 
pura. Demikian juga peristiwa 
yang sampai wisatawan manca 
negara yang nekat manjat pa 
linggih padmasana salah satu 
pura di Bali, sampai berita itu 
menjadi viral di medsos adalah 
kon enkuensi dari dijadikannya 
pura sebagai objek wisata. Se 
bagai objek wisata bukan berarti 
semua kepentingan wisatawan 
haru dipenuhi, semua objek 
wisata sudah tentu memiliki atur 
an-aturan yang haru dipatuhi 
oleh semua pihak termasuk korn 
ponen pariwisara. 

Tempat suei tirtha Empul 
yang sekaligus ditetapkan sc 
bagai objek wi ata, sudah sepa 
rutnya tetap dijaga keheningan. 
ke ejukan dan kesueian tempat 
suei ini. Para pengempon, penvi 
H'i, pramuwisata, seluruh pelan 
eong dan terutama pengelola 
obyek wisata hendaknya memi 
liki sikap tegas dengan aruran 
aturan yang ada di pura ini. Ke 
tegasan dan kepatuhan para 
penge111pon dan komponen pari 
wisata tentunya akan diikuti oleh 
para wisata yang berkunjung ke 
tempat suei ini sehinggga kesu 
cian tempat suei ini tetap terjaga, 

malukat di ternpat suei ini, tetapi 
juga para pelaneong baik dalam 
negeri maupun maneanegara 
juga berkunuung ke tempat ini. 
Keterbukaan tempat suei ini 
menjadi destinasi wisata tentu 
nya membawa konsekuensi yang 
diakibatkan oleh lokasi itu. Ada 

Ida Bagus Dh arm ik a 
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mengatakan komodifikasi adalah 
sebuah prose menjadikan se 
suatu yang ebelumnya bukan 
komoditi menjadi sebuah ko 
moditi. Selanjutnnya Baudrilard 
(2004) menckankan bahwa ko 
modifikasi adalah suaru proses 
perubahan mendasar pada suatu 
komoditi dan tanda dalam hu 
bungan yang kompleks antara 
politik, ekonomi dan ideologi 
dalarn masyarakat post indusrri 
dan bahkan revolusi industri 4.0 
yang akan dialami oleh generasi 
melenial. Perubahan sosial (so 
cial change) tidak dapat dipisah 
kan dari perubahan budaya 
(cultural change). Perubahan 
kehidupan sosial bahkan berpe 
ngaruh pada eita rasa, moralitas. 
prinsip keagamaan dan inte 
lektual mereka. Rupanya gejala 
ini sudah mulai dirasakan oleh 
masyarakat disekitar denistasi 
wisata di Bali, perubahan tidak 
sebatas eita rasa tetapi sudah 
mengarah ke prinsip-prinsip 
spiritual yang sudah sernakin 
goyah. Serita yang menarik 
(Bp.9/5/2018) terkait viralnya 
postingan umat Hindu yang 
keeewa lantaran tempat melukat 
di Pura Tirtha Empul di-booking 
ternu Negara. 

Dewasa i n i, tirtha Empul 
sangat rarnai dikunjungi oleh 
berbagai manusia, tidak hanya 
orang Hindu yang bertuj uan 
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